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ABSTRACT

Empat Lawang Regency is a coffee-producing district in the South Sumatra
Province. One of the most coffee producing districts in Empat Lawang is
Pasemah Air Keruh sub-district in 2013 which had a production of 5,177
tons, while in 2014 it amounted to 5,614 tons and in 2015 production
decreased by 1,122 tons. One of the main problems in the coffee farming
industry is the lack of knowledge from farmers. This is compounded by the
lack of education about good and effective coffee farming. The decline in
coffee production can be caused by pests and / or diseases attacking plants,
so an expert is needed as a place to consult related to pests and diseases
and their handling. Therefore an expert system of diagnosing pests and
diseases of coffee plants which is expected to help farmers to consult and
provide information on countermeasures to overcome the problems of pests
and diseases of coffee plants. The expert system developed uses the Expert
System Development Life Cycle method and forward chaining inference
techniques to diagnose pests and diseases of coffee plants based on the
symptoms-they cause. Knowledge of forward chaining inference techniques
is designed using a decision tree. The expert system developed can identify
diseases, symptoms and pests in coffee plants.

Keywords: Expert System, Forward Chaining, Expert System Development
Life Cycle.



ABSTRAK

Kabupaten Empat Lawang merupakan kabupeten penghasil kopi di wilayah
Provinsi Sumatera Selatan. Salah satu kecamatan penghasil kopi terbanyak
dikabupaten Empat Lawang adalah kecamatan Pasemah Air Keruh pada
tahun 2013 mempunyai produksi sebesar 5.177 ton, sedangkan pada tahun
2014 sebesar 5.614 ton dan tahun 2015 mengalami penurunan produksi
yaitu sebesar 1.122 ton. Salah satu masalah utama dalam industri pertanian
kopi adalah minimnya pengetahuan dari petani. Hal tersebut semakin
diperparah dengan kurangnya edukasi tentang bercocok tanam kopi yang
baik dan efektif. Terjadinya penurunan produksi kopi dapat disebabkan
karena adanya hama dan atau penyakit yang menyerang tanaman, maka
dibutuhkan seorang pakar sebagai tempat berkonsultasi terkait hama dan
penyakit serta penanganannya. Oleh karena itu sistem pakar diagnosa hama
dan penyakit tanaman kopi yang diharapkan dapat membantu petani untuk
berkonsultasi-serta memberikan informasi penanggulangan untuk mengatasi
masalah ‘hama dan penyakit pada tanaman kopi. Sistem pakar yang
dikembangkan menggunakan metode Expert System Development Life
Cycle dan teknik inferensi forward chaining untuk mendiagnosa hama dan
penyakit tanaman kopi berdasarkan gejala-gejala yang ditimbulkan.
Pengetahuan pada teknik inferensi forward chaining didesain menggunakan
pohon keputusan. Sistem pakar yang dikembangkan dapat mengidentifikasi
penyakit, gejala dan hama pada tanaman kopi.

Kata kunci : Sistem Pakar, Forward Chaining, Expert System-Development
Life Cycle.
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DAFTAR SIMBOL

Activity Diagram
Star Point
Menggambarkan awal dari suatu aktivitas

yang berjalan pada sistem.

End Point
_ Menggambarkan akhir dari suatu aktivitas

- yang berjalan pada sistem.

Activity
Menggambarkan aktivitas yang dilakukan
@ pada sistem.
Swimlane
NewSwimlane Menggambarkan pembagian, atau

pengelompokkan  berdasarkan tugas dan

fungsi tersendiri.

Transition State

Menggambarkan hubungan antara dua state,

dua activity, ataupun antara state, dan
activity.

Transition to selft
Menggambarkan hubungan antara state,
atau activity yang kembali kepada state,

atau activity itu sendiri.
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k.

.

Decision

State

]

Fork

Join
—_—>
_—

Black Hole Activities

Miracle Activities

Menggambarkan kondisi dari  sebuah

aktivitas yang bernilai benar, atau salah.

Menggambarkan kondisi, situasi ataupun

tempat untuk beberapa aktivitas.

Menggambarkan aktivitas yang dimulai
dengan sebuah aktivitas, dan diikuti oleh
dua, atau lebih aktivitas yang harus

dikerjakan.

Menggambarkan aktivitas yang dimulai
dengan dua, atau lebih aktivitas yang sudah
dilakukan, dan menghasilkan sebuah

aktivitas.

Menggambarkan ada masukan tapi tidak

ada keluaran.

Menggambarkan tidak ada masukan tapi

ada keluaran.
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Usecase Daigram

Actor

Usecase

Association

W

Class Diagram

Class

New(Class

&patribut

&patribut2
&patribut3

Menggambarkan orang, atau sistem yang
menyediakan, atau menerima informasi dari
sistem, atau menggambarkan pengguna

software aplikasi (user).

Menggambarkan fungsionalitas dari suatu
sistem sehingga oengguna sistem paham,
dan mengerti mengenai kegunaan sistem

yang akan dibangun.

Menggambarkan hubungan antara actor

dengan use case.

Menggambarkan keadaan ( atribut, -atau
property ) dari suatu obyek. Class memiliki
tiga area pokok, yaitu: nama, atribut,
method. Nama menggambarkan nama dari
class, atau objek. Atribut menggambarkan
batasan dari nilai yang dapat dimilki oleh
property tersebut. Method menggambarkan
implementasi dari layanan yang dapat
diminta dari beberapa object dari class,

yang mempengaruhi behaviour.
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Association

Aggregate

Multiplicity

Menggambarkan mekanisme komunikasi
suatu objek dengan objek lainnya, atau
dapat juga menggambarkan ketergantungan

antarkelas.

Menggambarkan bahwa suatu objek secara
fisik dibentuk dari objek-objek lain, atau

secara logis mengandung objek lain.

Menggambarkan banyaknya objek yang

terhubung satu dengan yang lainnya.
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